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 Layanan Buy Now Pay Later (BNPL) memberikan kemudahan 

bagi mahasiswa, tetapi dapat menimbulkan risiko keuangan ketika 

pembayaran cicilan melebihi kemampuan keuangan mereka. Penelitian 

ini menganalisis kesehatan cicilan menggunakan rasio utang terhadap 

pendapatan atau Debt-to-Income Ratio (DTI) serta mendeskripsikan 

literasi keuangan, faktor sosial, perilaku konsumtif, persepsi 

kemudahan penggunaan, dan penggunaan BNPL pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Riau. Dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dan teknik purposive sampling, penelitian ini 

menyurvei 100 mahasiswa pengguna BNPL melalui kuesioner daring 

berskala Guttman. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif. 

DTI dihitung untuk 99 responden yang memberikan data uang saku 

bulanan dan cicilan secara lengkap. Karena kedua variabel dilaporkan 

dalam bentuk rentang, perhitungan menggunakan titik tengah setiap 

rentang. Rata-rata estimasi DTI sebesar 26,27%, dengan median 

19,23%. Sebanyak 59 responden (59,60%) dikategorikan sehat, 

sedangkan 40 responden (40,40%) dikategorikan tidak sehat. Dari 40 

responden dengan DTI tidak sehat, 36 memiliki uang saku bulanan 

hingga Rp1.000.000. Literasi keuangan (95,3%) dan persepsi 

kemudahan penggunaan (95,0%) berada dalam kategori sangat tinggi, 

sedangkan perilaku konsumtif (60,0%), penggunaan BNPL (49,7%), 

dan faktor sosial (42,5%) berada dalam kategori sedang. Meskipun 

82% menggunakan BNPL hanya satu atau dua kali per bulan, 57% 

menggunakannya untuk memenuhi keinginan pribadi. Dengan 

demikian, risiko cicilan tidak sehat terkonsentrasi pada mahasiswa 

dengan uang saku terbatas, sedangkan tingginya literasi keuangan yang 

dilaporkan sendiri belum selalu diikuti keputusan cicilan yang sesuai 

dengan kemampuan keuangan mereka. 

 

Kata Kunci: Paylater, Literasi Keuangan, Rasio Utang Terhadap 

Pendapatan, Perilaku Konsumen, Faktor Sosial, 

Kemudahan Penggunaan 

 

 

A B S T R A C T 

Buy Now Pay Later (BNPL) services offer convenience to 

university students but may create financial risks when installment 

payments exceed their financial capacity. This study analyzes 

installment health using the Debt-to-Income Ratio (DTI) and describes 

financial literacy, social factors, consumptive behavior, perceived ease 

of use, and BNPL usage among students at the Faculty of Economics 
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and Business, Universitas Riau. Using a descriptive quantitative 

approach and purposive sampling, the study surveyed 100 student 

BNPL users through an online Guttman-scale questionnaire. 

Descriptive statistics were used to analyze the data. DTI was 

calculated for 99 respondents who provided complete monthly 

allowance and installment data. Because both variables were reported 

in ranges, the midpoint of each range was used. The average estimated 

DTI was 26.27%, with a median of 19.23%. A total of 59 respondents 

(59.60%) were classified as healthy, while 40 respondents (40.40%) 

were classified as unhealthy. Of the 40 respondents with an unhealthy 

DTI, 36 had monthly allowances of up to IDR 1,000,000. Financial 

literacy (95.3%) and perceived ease of use (95.0%) were in the very 

high category, while consumptive behavior (60.0%), BNPL usage 

(49.7%), and social factors (42.5%) were in the moderate category. 

Although 82% used BNPL only once or twice per month, 57% used it 

to fulfill personal wants. Unhealthy installment risks were therefore 

concentrated among students with limited allowances, while high self-

reported financial literacy was not always followed by installment 

decisions suited to their financial capacity. 

 

Keyword: Paylater, Financial Literacy, Debt-To-Income Ratio, 

Consumer Behavior, Social Factors, Ease Of Use 
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PENDAHULUAN 

Sistem pembayaran berbasis teknologi di Indonesia mulai berkembang dengan diperkenalkannya 

anjungan tunai mandiri (ATM) pada pertengahan 1980-an. ATM menjadi terobosan besar dalam 

layanan perbankan elektronik, yang membuka jalan bagi pertumbuhan sistem pembayaran nontunai dan 

munculnya berbagai layanan keuangan digital serta teknologi finansial (fintech) (Bank Indonesia, 

2025). Hingga 2000-an, perbankan di Indonesia umumnya masih beroperasi secara konvensional, 

dengan interaksi nasabah dan bank sepenuhnya berlangsung melalui kantor cabang fisik. Fintech mulai 

muncul pada awal abad ke-21, meskipun cakupannya masih terbatas. Perubahan besar baru terjadi 

setelah 2010, ketika penggunaan internet dan perangkat seluler semakin meluas, sehingga mendorong 

kolaborasi antara sektor perbankan dan fintech melalui integrasi layanan pembayaran, pengembangan 

produk keuangan digital, dan penerapan open banking. Sejak 2022, kedua sektor semakin mengem-

bangkan layanan berbasis super-app yang menggabungkan layanan keuangan dan nonkeuangan, seperti 

perdagangan elektronik dan layanan gaya hidup (Widayatsari et al., 2025). 

Kemajuan teknologi juga telah mengubah pola perdagangan secara mendasar. Transaksi yang 

sebelumnya hanya dapat dilakukan secara langsung kini dapat berlangsung secara daring tanpa interaksi 

tatap muka (Anggraini & Pradananta, 2024). Estimasi Kementerian Perdagangan Republik Indonesia 

menunjukkan bahwa nilai transaksi perdagangan elektronik nasional meningkat tajam pada periode 
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setelah pandemi COVID-19, dari Rp253 triliun pada 2020 menjadi Rp401 triliun pada 2021, atau 

meningkat sekitar Rp148 triliun (Setyowati, 2024). Peningkatan ini menunjukkan bahwa pandemi turut 

mempercepat pertumbuhan perdagangan elektronik dan mempertahankan transaksi digital hingga 2024. 

Peralihan dari pembayaran konvensional ke pembayaran digital menjadikan transaksi lebih cepat, 

praktis, dan dapat diakses hanya melalui telepon pintar. 

Seiring meluasnya penggunaan internet, perdagangan elektronik, dan aplikasi keuangan digital, 

layanan pembayaran berbasis utang jangka pendek seperti Buy Now Pay Later (BNPL) atau “paylater” 

juga berkembang pesat. Paylater merupakan instrumen kredit konsumen yang memungkinkan 

pembelian secara langsung dengan menunda pembayaran selama periode tertentu, umumnya tanpa 

bunga atau dengan bunga rendah untuk jangka waktu tertentu (Relja et al., 2024). Melalui layanan ini, 

konsumen dapat membeli terlebih dahulu dan membayarnya kemudian, baik sekaligus maupun secara 

cicilan (Saragih dan Lestari 2022). Pengguna memperoleh sejumlah manfaat, seperti fleksibilitas 

pembayaran, pendaftaran yang relatif mudah, tidak memerlukan kartu kredit, serta berbagai promosi, 

diskon, dan penawaran cashback. Namun, kemudahan tersebut dapat memicu perilaku konsumsi yang 

tidak terkendali, khususnya ketika paylater digunakan bukan untuk kebutuhan mendesak, melainkan 

untuk memenuhi keinginan konsumtif, mengikuti tren, atau akibat pengaruh promosi digital yang masif 

(Anjaswuri dan Mulyani, 2024). Berbagai perusahaan aplikasi juga menawarkan layanan paylater yang 

dapat digunakan untuk beragam transaksi, mulai dari produk fesyen, transportasi, makanan, hingga 

produk lainnya (Utami, 2022). 

 

Gambar 1. Jumlah Pengguna dan Pertumbuhan Paylater 

Sumber: data diolah (2026) 

Data penggunaan menunjukkan bahwa kelompok usia 18-35 tahun paling banyak menggunakan 

Shopee Paylater, yaitu sebesar 77 persen (Hutahaean, 2025). Menurut OJK 2024, jumlah kontrak 

pembiayaan paylater meningkat dari 4,63 juta pada 2019 menjadi 79,92 juta pada 2023, dan pada 

November 2025 piutang paylater mencapai Rp37,44 triliun, dengan pertumbuhan tahunan sebesar 
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20,34 persen. Laporan Muhamad (2024) juga mencatat bahwa 26,5 persen penggunaan paylater berasal 

dari kelompok usia 18-25 tahun, yang sebagian besarnya merupakan mahasiswa. Dengan demikian, 

mahasiswa menjadi salah satu segmen pengguna paylater terbesar. 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Riau memiliki 3.315 mahasiswa aktif jenjang 

sarjana yang tersebar pada program studi Akuntansi (1.311 mahasiswa), Manajemen (1.310 

mahasiswa), dan Ekonomi Pembangunan (694 mahasiswa). Mahasiswa FEB relevan untuk diteliti 

karena dekat dengan pengetahuan ekonomi, keuangan, dan perkembangan pembayaran digital. 

Valencia et al. (2023) menyatakan bahwa mahasiswa FEB secara teoretis memahami konsep ekonomi 

dan pengelolaan keuangan, tetapi dalam praktiknya tetap rentan terhadap tekanan gaya hidup, perilaku 

konsumtif, dan utang digital. Mahasiswa berada dalam masa transisi menuju kemandirian keuangan, 

sementara sebagian besar belum memiliki pendapatan tetap dan masih mengandalkan uang saku dari 

orang tua sehingga rentan mengalami masalah keuangan. Penggunaan paylater pada mahasiswa dapat 

meningkatkan risiko utang, penumpukan tagihan, denda keterlambatan, dan gangguan pengelolaan 

keuangan pribadi apabila tidak disertai literasi keuangan yang memadai (Restike et al., 2024). Pengguna 

dengan literasi keuangan rendah lebih mungkin mengambil keputusan keuangan yang kurang tepat dan 

menghadapi konsekuensi keuangan yang tidak diinginkan (Leonita dan Wulandari, 2024). 

Selain itu, tenggang waktu pembayaran memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mengatur arus 

kas jangka pendek sehingga paylater tampak ringan, aman, dan fleksibel (Maesen dan Ang, 2025). 

Konsumsi mahasiswa juga dapat dibentuk oleh faktor eksternal seperti iklan, promosi digital, media 

sosial, pemengaruh, idola, dan lingkungan pertemanan. Oleh karena itu, keputusan menggunakan 

paylater tidak selalu berasal dari pertimbangan yang sepenuhnya rasional, tetapi juga dari tekanan tren 

dan rangsangan pemasaran digital (Aisjah, 2024). Perilaku konsumtif juga tidak dapat diabaikan. 

Menurut Syifaudin (2024), perilaku ini mencerminkan keinginan mengonsumsi barang secara berulang 

dan berlebihan meskipun barang tersebut tidak dibutuhkan dan bukan merupakan kebutuhan pokok. 

Dalam banyak kasus, keputusan pembelian muncul akibat insentif platform seperti diskon, cashback, 

potongan harga khusus paylater, dan flash sale. Dengan demikian, penggunaan paylater tidak selalu 

didorong oleh kebutuhan mendesak, tetapi juga oleh daya tarik promosi, kemudahan penggunaan, 

fleksibilitas pembayaran, dan promosi digital (Valencia-arias et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini membahas dua pertanyaan: (1) bagaimana 

Debt-to-Income Ratio (DTI) penggunaan paylater pada mahasiswa FEB Universitas Riau, dan (2) 

faktor apa yang paling menonjol dalam penggunaan paylater pada mahasiswa FEB Universitas Riau. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis DTI paylater dan mendeskripsikan faktor-faktor 

penggunaan paylater, yaitu literasi keuangan, faktor sosial, perilaku konsumtif, dan kemudahan 
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penggunaan pada mahasiswa FEB Universitas Riau. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Riau (FEB UNRI), Kota 

Pekanbaru. Lokasi ini dipilih karena FEB UNRI memiliki jumlah mahasiswa aktif yang relatif besar, 

dekat dengan perkembangan teknologi digital dan layanan keuangan daring, serta dianggap memiliki 

literasi ekonomi yang relatif baik. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data 

primer berupa tanggapan kuesioner numerik dari mahasiswa, sedangkan data sekunder berasal dari 

literatur, buku, penelitian terdahulu, dan internet. 

Populasi penelitian mencakup mahasiswa aktif FEB UNRI pengguna paylater yang jumlahnya 

tidak diketahui. Mahasiswa FEB UNRI dipilih karena memiliki pemahaman dasar mengenai konsep 

ekonomi dan pengelolaan keuangan (Kurnia et al., 2023), serta termasuk generasi muda yang aktif 

menggunakan teknologi keuangan digital dengan pola konsumsi yang dinamis (Lutfillah et al., 2024). 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik suatu populasi, yang digunakan ketika peneliti 

tidak dapat meneliti seluruh populasi karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu (Sugiyono, 2019). 

Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Roscoe, yaitu jumlah variabel dikalikan 20 (R = 5 × 

20), sehingga diperoleh 100 responden. 

Responden dipilih melalui purposive sampling nonprobabilitas berdasarkan kriteria berikut: (1) 

mahasiswa aktif program sarjana Akuntansi, Ekonomi Pembangunan, atau Manajemen di FEB UNRI, 

(2) pernah atau sedang menggunakan paylater, (3) menggunakan paylater setidaknya dalam tiga bulan 

terakhir, dan (4) bersedia mengisi kuesioner secara lengkap. Teknik ini dipilih karena populasi 

pengguna paylater tidak diketahui secara pasti sehingga teknik probabilitas tidak dapat diterapkan, serta 

penelitian membutuhkan responden dengan karakteristik tertentu (Etikan et al., 2016). Penelitian ini 

juga tidak dimaksudkan untuk menggeneralisasikan hasilnya kepada seluruh mahasiswa FEB UNRI. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner Google Form yang disebarkan secara daring. Kuesioner 

terdiri atas dua bagian, yaitu identitas responden (termasuk rata-rata uang saku bulanan dan tagihan 

paylater) serta pernyataan penelitian. Pengukuran menggunakan skala Guttman dengan dua pilihan, YA 

(setuju) dan TIDAK (tidak setuju), untuk memperoleh jawaban yang tegas. Definisi operasional 

variabel disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Indikator Variabel 

Variabel Indikator 

Literasi Keuangan Pemahaman keuangan, pemahaman dasar keuangan pribadi, pengetahuan 

dasar paylater, penganggaran tabungan dan pinjaman, penggunaan paylater 

karena adanya kesempatan menunda pembayaran 

Faktor Sosial Pengaruh keluarga, teman sebaya, dan media sosial 

Perilaku Konsumtif Membeli produk untuk menjaga penampilan, karena kemasan menarik, 

karena hadiah/bonus yang dijanjikan, berdasarkan pertimbangan kebutuhan 

Kemudahan 

Penggunaan 

Sistem mudah dipahami, praktis digunakan, sistem mudah dioperasikan 

Penggunaan Paylater Intensitas penggunaan, frekuensi penggunaan dalam transaksi, penggunaan 

karena mempermudah pembayaran 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk merangkum, mengorganisasi, dan menggambar-

kan data sebagaimana adanya melalui frekuensi, persentase, rata-rata, median, minimum, maksimum, 

dan simpangan baku, tanpa menarik generalisasi inferensial (Guetterman, 2019). Analisis ini digunakan 

untuk menjelaskan karakteristik responden dan pola penggunaan paylater (Muhammad & Ismail, 

2016). 

Kesehatan cicilan diukur menggunakan Debt-to-Income Ratio (DTI), yaitu perbandingan total 

cicilan bulanan dengan total pendapatan atau uang saku bulanan yang dinyatakan dalam persentase, 

sebagaimana diterapkan oleh Bank Sinarmas (2023) dalam standar penilaian kesehatan cicilan individu. 

DTI dipilih karena bersifat proporsional, relevan bagi mahasiswa tanpa pendapatan tetap karena uang 

saku dapat digunakan sebagai proksi pendapatan, serta memungkinkan klasifikasi kondisi keuangan 

secara objektif. Hal ini sejalan dengan Yushita (2017), yang menekankan bahwa kemampuan keuangan 

merupakan variabel utama penentu kemampuan seseorang mengelola utang secara bertanggung jawab. 

Rumus DTI adalah: 

DTI (%) = (Total cicilan paylater bulanan ÷ Total uang saku bulanan) × 100% 

Karena uang saku dan tagihan dikumpulkan dalam bentuk rentang, perhitungan menggunakan 

titik tengah setiap rentang. Sebagai contoh, uang saku Rp1.100.000-1.500.000 diwakili oleh 

Rp1.300.000, sedangkan tagihan di bawah Rp500.000 diwakili oleh Rp250.000, sesuai pendekatan 

umum yang dijelaskan oleh Sugiyono (2019). Kategori DTI mengikuti Bank Sinarmas (2023), 

sedangkan persentase jawaban “Ya” pada setiap variabel diinterpretasikan berdasarkan Riduwan 

(2015), sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori DTI dan Kriteria Interpretasi Persentase Jawaban 

Kategori DTI Nilai DTI Interval Persentase Kategori Jawaban 

Sehat (Aman/Ideal) DTI ≤ 30% 81% - 100% Sangat Tinggi 

Tidak Sehat (Risiko 

Tinggi) 

DTI > 30% 61% - 80% Tinggi 
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Kategori DTI Nilai DTI Interval Persentase Kategori Jawaban 

  41% - 60% Sedang 

  21% - 40% Rendah 

  0% - 20% Sangat Rendah 

Sumber: Bank Sinarmas (2023), Riduwan (2015) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

DTI dianalisis terhadap 99 responden yang memberikan data uang saku dan tagihan paylater 

secara lengkap. Karena kedua data berbentuk rentang, DTI dalam penelitian ini merupakan nilai 

estimasi, bukan rasio berdasarkan jumlah pasti setiap responden. Ambang 30% digunakan sebagai 

kriteria operasional untuk membedakan cicilan sehat dan tidak sehat (Bank Sinarmas, 2023). Kategori 

ini mencerminkan proporsi uang saku yang terserap oleh cicilan paylater, tetapi tidak menggambarkan 

keseluruhan kondisi keuangan responden karena kewajiban utang lain, tabungan, dan dukungan 

keuangan di luar uang saku tidak dihitung. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Uang Saku, Cicilan, dan DTI 

Statistik Uang Saku Bulanan 

(Rp) 

Cicilan Paylater Bulanan 

(Rp) 

DTI (%) 

Rata-rata 1.280.303 291.667 26,27 

Median 1.300.000 250.000 19,23 

Minimum 750.000 25.000 3,33 

Maksimum 3.500.000 800.000 106,67 

Simpangan Baku 609.023 147.901 - 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata estimasi uang saku responden sebesar Rp1.280.303, 

dengan median Rp1.300.000, minimum Rp750.000, dan maksimum Rp3.500.000. Uang saku ini juga 

menjadi sumber pembayaran tagihan paylater. Rata-rata estimasi cicilan sebesar Rp291.667, dengan 

median Rp250.000. Meskipun cicilan sebagian besar responden relatif kecil, bebannya tidak dapat 

dinilai hanya berdasarkan nilai nominal karena uang saku responden juga terbatas. 

Rata-rata DTI sebesar 26,27%, dengan median 19,23%, minimum 3,33%, dan maksimum 

106,67%. Rata-rata yang lebih tinggi daripada median menunjukkan adanya beberapa nilai DTI tinggi 

yang menarik rata-rata ke atas. Nilai maksimum 106,67% diperoleh dari kombinasi titik tengah uang 

saku Rp750.000 dengan titik tengah tagihan Rp800.000. Oleh karena itu, angka ini menunjukkan 

potensi ketidakseimbangan yang serius, tetapi tidak membuktikan bahwa tagihan aktual pasti melebihi 

uang saku aktual. 

Tabel 4. Analisis DTI Menurut Kelompok Uang Saku 

Kelompok Uang Saku Frekuensi Persentase Sehat Tidak Sehat 

Rp100.000 - 1.000.000 40 40,40% 4 36 

Rp1.100.000 - 1.500.000 37 37,37% 33 4 
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Kelompok Uang Saku Frekuensi Persentase Sehat Tidak Sehat 

Rp1.600.000 - 2.000.000 12 12,12% 12 0 

Rp2.100.000 - 2.500.000 5 5,05% 5 0 

Rp2.600.000 - 3.000.000 3 3,03% 3 0 

> Rp3.100.000 2 2,02% 2 0 

Total 99 100% 59 40 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 4, kelompok dengan uang saku hingga Rp1.000.000 terdiri atas 40 respon-

den, dan 36 di antaranya (90,0%) berada dalam kategori tidak sehat. Pola sebaliknya terlihat pada ke-

lompok Rp1.100.000-1.500.000, yaitu 33 dari 37 responden (89,2%) tergolong sehat, sedangkan empat 

responden tidak sehat memiliki estimasi cicilan Rp800.000 per bulan. Seluruh responden dengan uang 

saku di atas Rp1.500.000 berada dalam kategori sehat. Secara keseluruhan, 59 responden (59,60%) 

tergolong sehat dan 40 responden (40,40%) tergolong tidak sehat, sehingga kasus DTI di atas 30% 

terkonsentrasi pada kelompok uang saku terendah dalam sampel. 

Deskripsi Faktor-Faktor Penggunaan Paylater 

Analisis faktor-faktor penggunaan paylater dilakukan secara deskriptif terhadap 100 respon-

den. Persentase jawaban “Ya” menunjukkan tingkat persetujuan responden terhadap suatu pernyataan, 

bukan besarnya pengaruh kausal suatu faktor, dan diinterpretasikan menggunakan kriteria Riduwan 

(2015). 

Literasi Keuangan 

Tabel 5. Jawaban Responden pada Variabel Literasi Keuangan 

Kode Pernyataan % Ya Kategori 

LK1 Memahami pentingnya mengelola pendapatan dan 

pengeluaran bulanan 

99% Sangat Tinggi 

LK2 Memahami perbedaan pinjaman produktif dan konsumtif 86% Sangat Tinggi 

LK3 Yakin dapat mengelola paylater tanpa mengganggu kondisi 

keuangan 

93% Sangat Tinggi 

LK4 Menggunakan paylater hanya ketika yakin mampu membayar 

setiap bulan 

97% Sangat Tinggi 

LK5 Mengetahui konsekuensi keterlambatan pembayaran paylater 99% Sangat Tinggi 

LK6 Mempertimbangkan paylater hanya untuk kebutuhan yang 

benar-benar diperlukan 

98% Sangat Tinggi 

 Rata-rata 95,3% Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer Diolah 2026 

Seluruh butir literasi keuangan memperoleh jawaban “Ya” di atas 85%, dengan rata-rata 95,3% 

(sangat tinggi). Persentase tertinggi terdapat pada LK1 dan LK5 (99%), sedangkan yang terendah pada 

LK2 (86%). Artinya, responden paling kuat mengakui pengetahuan praktis mengenai pengelolaan uang 

dan konsekuensi keterlambatan pembayaran, sedangkan pemahaman mereka mengenai tujuan berutang 
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relatif lebih rendah. Format Ya/Tidak merekam laporan diri responden, bukan hasil tes kompetensi 

objektif. 

Faktor Sosial 

Tabel 6. Jawaban Responden pada Variabel Faktor Sosial 

Kode Pernyataan % Ya Kategori 

FS1 Menggunakan paylater karena orang di sekitarnya telah 

menggunakannya 

56% Sedang 

FS2 Barang yang dibeli terinspirasi oleh kelompok orang yang 

diidolakan 

34% Rendah 

FS3 Lingkungan mendukung penggunaan paylater 49% Sedang 

FS4 Bersedia merekomendasikan paylater kepada keluarga, 

teman, dan kerabat 

30% Rendah 

FS5 Teman atau keluarga mengajak untuk menggunakan paylater 22% Rendah 

FS6 Konten paylater di media sosial menimbulkan ketertarikan 

untuk mencobanya 

64% Tinggi 

 Rata-rata 42,5% Sedang 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Faktor sosial memiliki rata-rata 42,5% (sedang). Jawaban “Ya” tertinggi terdapat pada FS6, 

mengenai ketertarikan setelah melihat konten paylater di media sosial (64%), diikuti FS1 (56%). 

Persentase terendah terdapat pada FS5, mengenai ajakan langsung teman atau keluarga (22%), serta 

FS4, mengenai kesediaan merekomendasikan paylater (30%). Pola ini menunjukkan bahwa paparan 

tidak langsung melalui media sosial dan pengamatan terhadap lingkungan sekitar lebih sering diakui 

dibandingkan ajakan langsung. 

Perilaku Konsumtif 

Tabel 7. Jawaban Responden pada Variabel Perilaku Konsumtif 

Kode Pernyataan % Ya Kategori 

PK1 Terdorong membeli barang karena hadiah/bonus yang 

ditawarkan paylater 

80% Tinggi 

PK2 Sering membeli produk sejenis dengan merek berbeda 57% Sedang 

PK3 Sering membeli produk karena kemasan yang menarik 52% Sedang 

PK4 Senang membeli barang yang membuat penampilan terlihat 

modern/terkini 

83% Sangat Tinggi 

PK5 Sering membeli dengan paylater meskipun bukan kebutuhan 

primer 

28% Rendah 

 Rata-rata 60,0% Sedang 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Perilaku konsumtif memiliki rata-rata 60,0%, yang berada pada batas atas kategori sedang. 

Persentase tertinggi terdapat pada PK4, mengenai pembelian agar terlihat modern (83%), serta PK1, 

mengenai ketertarikan terhadap hadiah atau bonus (80%), sedangkan yang terendah terdapat pada PK5 
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(28%). Dengan demikian, orientasi penampilan dan promosi lebih sering diakui daripada kebiasaan 

berulang membeli barang yang tidak esensial. 

Kemudahan Penggunaan 

Tabel 8. Jawaban Responden pada Variabel Kemudahan Penggunaan 

Kode Pernyataan % Ya Kategori 

KP1 Proses pembayaran paylater mudah dipelajari 98% Sangat Tinggi 

KP2 Syarat dan ketentuan paylater mudah dipelajari 94% Sangat Tinggi 

KP3 Fitur paylater (pilihan tenor pembayaran) mudah digunakan 94% Sangat Tinggi 

KP4 Mampu menggunakan paylater dengan baik saat pertama kali 

mengaksesnya 

94% Sangat Tinggi 

 Rata-rata 95,0% Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Penggunaan Paylater 

Tabel 9. Jawaban Responden pada Variabel Penggunaan Paylater 

Kode Pernyataan % Ya Kategori 

PP1 Menggunakan paylater pada setiap transaksi yang 

menyediakannya 

37% Rendah 

PP2 Lebih memilih paylater dibandingkan metode pembayaran 

lainnya 

29% Rendah 

PP3 Menggunakan paylater untuk memenuhi kebutuhan primer 34% Rendah 

PP4 Menggunakan paylater untuk memenuhi keinginan 57% Sedang 

PP5 Menggunakan paylater dengan bunga lebih rendah 60% Sedang 

PP6 Menggunakan paylater lebih dari sekali sebulan 39% Rendah 

PP7 Menggunakan paylater atas kemauan sendiri 92% Sangat Tinggi 

 Rata-rata 49,7% Sedang 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Variabel penggunaan paylater memiliki rata-rata 49,7% (sedang). Persentase tertinggi terdapat 

pada PP7, mengenai penggunaan atas kemauan sendiri (92%), diikuti PP5, mengenai pemilihan layanan 

dengan bunga lebih rendah (60%). Persentase terendah terdapat pada PP2 (29%), PP3 (34%), PP1 

(37%), dan PP6 (39%). Pola ini sejalan dengan 82% responden yang bertransaksi 1-2 kali per bulan. 

Namun, PP4 menunjukkan bahwa 57% responden menggunakan paylater untuk memenuhi keinginan, 

sehingga paylater belum menjadi metode pembayaran utama, tetapi penggunaannya lebih sering 

dikaitkan dengan keinginan daripada kebutuhan primer. 
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Ringkasan Seluruh Variabel 

Tabel 10. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Jumlah Butir Rata-rata (%) Kategori 

Literasi Keuangan 6 95,3% Sangat Tinggi 

Faktor Sosial 6 42,5% Sedang 

Perilaku Konsumtif 5 60,0% Sedang 

Kemudahan Penggunaan 4 95,0% Sangat Tinggi 

Penggunaan Paylater 7 49,7% Sedang 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Tabel 10 menunjukkan dua kelompok hasil, yaitu literasi keuangan dan kemudahan penggu-

naan dalam kategori sangat tinggi, serta perilaku konsumtif, penggunaan paylater, dan faktor sosial 

dalam kategori sedang. Peringkat ini hanya mencerminkan tingkat jawaban “Ya”. Karena tidak 

dilakukan uji pengaruh, variabel dengan persentase tertinggi tidak dapat diinterpretasikan sebagai 

penyebab terkuat. 

Debt-to-Income Ratio (DTI) Pengguna Paylater 

Kondisi cicilan responden terbagi menjadi dua kelompok dengan proporsi yang tidak jauh 

berbeda: 59,60% memiliki DTI ≤30% dan 40,40% memiliki DTI >30%. Dengan demikian, proporsi 

40,40% menunjukkan bahwa masalah keterjangkauan cicilan benar-benar terdapat dalam sampel. Rata-

rata DTI sebesar 26,27% berada di bawah ambang 30%, tetapi rata-rata ini menyamarkan variasi yang 

luas. Kesenjangan antara median (19,23%), rata-rata, dan maksimum (106,67%) menunjukkan 

distribusi menceng ke kanan: sebagian besar rasio relatif rendah, tetapi beberapa kasus menanggung 

beban yang sangat tinggi. 

Konsentrasi masalah terlihat jelas pada kelompok dengan uang saku hingga Rp1.000.000 

(90,0% tidak sehat), sedangkan pada kelompok Rp1.100.000-1.500.000 hanya 10,8% yang tidak sehat, 

dan seluruh responden dengan uang saku di atas Rp1.500.000 tergolong sehat. Pola ini dapat dipahami 

melalui perbedaan kemampuan membayar: cicilan Rp250.000 setara dengan 33,33% dari uang saku 

Rp750.000, tetapi hanya 19,23% dari Rp1.300.000 dan 13,89% dari Rp1.800.000. Hal ini menjelaskan 

mengapa 89% responden dapat memiliki tagihan di bawah Rp500.000, sementara 40,40% tetap berada 

dalam kategori tidak sehat. Bahkan dalam skenario paling ringan untuk kasus DTI maksimum, yakni 

uang saku Rp1.000.000 dan tagihan Rp600.000, DTI tetap mencapai 60%. Dengan demikian, 

penggunaan titik tengah memengaruhi besarnya rasio, tetapi tidak mengubah kategorinya. 
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Bagi mahasiswa, DTI di atas 30% berarti ruang anggaran yang lebih sempit untuk makanan, 

transportasi, kuota internet, bahan perkuliahan, dan kebutuhan tidak terduga. Temuan ini sejalan dengan 

Powell et al. (2023), yang menemukan bahwa pengguna BNPL berusia di bawah 25 tahun memiliki 

profil perilaku keuangan lebih berisiko dan tekanan keuangan lebih tinggi, sedangkan perencanaan dan 

penganggaran pembelian berhubungan positif dengan kesejahteraan keuangan. Yue et al. (2022) juga 

menunjukkan bahwa kemudahan akses keuangan digital dapat memperluas konsumsi sekaligus 

meningkatkan risiko jebakan utang. Kedua penelitian menekankan bahwa akses kredit jangka pendek 

perlu dinilai bersama kemampuan membayar, bukan hanya berdasarkan kecilnya nilai transaksi. Karena 

DTI hanya mencakup cicilan paylater, data dikonversi dari rentang, sampel dipilih secara purposif, dan 

analisis bersifat deskriptif, hasil ini tidak membuktikan bahwa uang saku rendah menyebabkan DTI 

tinggi dan tidak dapat digeneralisasikan kepada seluruh mahasiswa FEB UNRI. 

Faktor-Faktor Penggunaan Paylater 

Literasi keuangan. 

Rata-rata skor literasi keuangan sebesar 95,3% belum sepenuhnya tercermin dalam praktik 

cicilan. Sebanyak sembilan puluh tujuh persen responden mengaku menggunakan paylater hanya ketika 

yakin mampu membayar, dan 93% merasa penggunaannya tidak mengganggu keuangan, tetapi 40,40% 

memiliki DTI di atas 30%. Selain itu, 98% menyatakan mempertimbangkan kebutuhan yang benar-

benar diperlukan, tetapi 57% menggunakan paylater untuk memenuhi keinginan. Ketidakkonsistenan 

ini menunjukkan kesenjangan antara pengetahuan yang diakui dan keputusan transaksi, yang juga 

mungkin dipengaruhi format pertanyaan Ya/Tidak yang normatif. Powell et al. (2023) menekankan 

bahwa kesejahteraan pengguna BNPL lebih erat berkaitan dengan perilaku nyata, seperti membaca 

ketentuan, membuat rencana, dan menganggarkan pembelian, dibandingkan pengetahuan semata. 

Faktor sosial. 

Meskipun berada dalam kategori sedang (42,5%), komposisi butir menunjukkan bentuk 

pengaruh yang khas. Konten paylater di media sosial menarik minat 64% responden dan 56% menggu-

nakan paylater setelah melihat orang di sekitarnya menggunakannya, sedangkan hanya 22% mengakui 

adanya ajakan langsung. Dengan demikian, pengaruh sosial dalam sampel lebih banyak bekerja melalui 

paparan, normalisasi, dan pengamatan daripada tekanan tatap muka. Hal ini sejalan dengan Aisjah 

(2024), yang menemukan bahwa intensitas media sosial berperan langsung dalam meningkatkan niat 

mahasiswa menggunakan BNPL. 
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Perilaku konsumtif. 

Orientasi penampilan (83%) dan daya tarik hadiah atau bonus (80%) merupakan jawaban 

tertinggi, sejalan dengan pembelian responden yang didominasi produk fesyen serta kecantikan dan 

perawatan diri. Hanya 28% mengaku sering membeli barang yang tidak esensial menggunakan 

paylater, sedangkan 57% menggunakan paylater untuk keinginan. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh 

kata “sering” pada PK5: penggunaan untuk keinginan cukup luas, tetapi belum tentu dilakukan berulang 

oleh orang yang sama, sebagaimana didukung oleh 82% responden yang bertransaksi 1-2 kali per bulan. 

Kumar et al. (2024) menemukan bahwa adopsi BNPL meningkatkan belanja daring, dengan pengaruh 

lebih kuat pada konsumen muda, berpendapatan rendah, dan peka terhadap promosi. 

Kemudahan penggunaan. 

Kemudahan penggunaan mencapai 95,0% dan merupakan variabel yang paling konsisten 

antarbutir. Kemudahan ini bermanfaat ketika mahasiswa perlu mengatur waktu pembayaran, tetapi juga 

mengurangi jeda untuk mempertimbangkan harga total dan kewajiban. Relja et al. (2024) menunjukkan 

bahwa BNPL menciptakan jarak psikologis dari tindakan berutang dan dapat dipersepsikan sebagai alat 

penganggaran, sedangkan Maesen dan Ang (2025) menemukan bahwa pembagian harga menjadi 

cicilan mengurangi persepsi keterbatasan keuangan dan mendorong pengeluaran. Mekanisme ini 

membantu menjelaskan mengapa cicilan tetap diambil oleh mahasiswa dengan kemampuan bulanan 

yang terbatas. 

Secara keseluruhan, paylater digunakan atas kemauan sendiri oleh 92% responden dan belum 

menjadi metode pembayaran utama karena hanya 29% yang lebih memilihnya dibandingkan metode 

lain. Namun, keputusan transaksi berlangsung dalam lingkungan yang sangat mudah diakses, penuh 

promosi, dan berkaitan erat dengan kebutuhan penampilan, sedangkan tingginya pengetahuan keuangan 

belum selalu diterjemahkan menjadi batas cicilan yang sesuai dengan uang saku. Pertemuan antara 

akses yang hampir tanpa hambatan, ketertarikan terhadap promosi dan penampilan, penggunaan untuk 

keinginan, serta kemampuan membayar yang terbatas merupakan penjelasan yang paling konsisten 

dengan adanya 40,40% responden dengan DTI tidak sehat. Karena analisis bersifat deskriptif, rangkaian 

ini perlu dipahami sebagai pola empiris dalam sampel, bukan hubungan sebab-akibat yang telah diuji. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pertama, analisis Debt-to-

Income Ratio (DTI) terhadap 99 pengguna paylater di FEB Universitas Riau menunjukkan rata-rata 

estimasi uang saku Rp1.280.303 per bulan, rata-rata cicilan Rp291.667 per bulan, dan rata-rata DTI 
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26,27% dengan median 19,23%, yang secara agregat berada di bawah ambang 30% (Bank Sinarmas, 

2023). Meskipun demikian, hanya 59 mahasiswa (59,60%) yang dikategorikan sehat, sedangkan 40 

mahasiswa (40,40%) dikategorikan tidak sehat. Proporsi yang cukup besar ini menunjukkan bahwa 

sebagian mahasiswa menanggung beban cicilan yang melebihi kemampuan keuangannya. DTI tidak 

sehat terkonsentrasi pada kelompok uang saku Rp100.000-1.000.000, yaitu 36 dari 40 mahasiswa (90%) 

berada dalam kategori tidak sehat, sedangkan seluruh mahasiswa dengan uang saku di atas Rp1.500.000 

berada dalam kategori sehat. 

Kedua, berdasarkan analisis deskriptif terhadap 100 responden, faktor potensial pendorong 

penggunaan paylater yang paling menonjol adalah kemudahan penggunaan (95,0%, sangat tinggi), 

dengan indikator terkuat berupa proses pembayaran yang mudah dipelajari (98%). Literasi keuangan 

memperoleh skor sedikit lebih tinggi (95,3%), tetapi secara konseptual mencerminkan pengelolaan 

keuangan yang dilaporkan sendiri, bukan pendorong penggunaan. Perilaku konsumtif (60,0%) dan 

faktor sosial (42,5%) berada dalam kategori sedang. Penggunaan paylater bersifat sukarela (92%), 

sebagian bertujuan memenuhi keinginan (57%), dan frekuensinya rendah (82% pada 1-2 kali per bulan). 

Karena penelitian ini bersifat deskriptif tanpa regresi, korelasi, atau uji inferensial lainnya, hasilnya 

hanya menunjukkan faktor yang paling menonjol secara deskriptif, bukan pengaruh statistik atau kausal. 
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